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ABSTRAK 

Josua Fransco Halawa, Nirm 01.04.19.084, Kajian Pengendalian Hayati Hama 

Penggerek Batang Dalam Early Warning System (EWS) Pada Tanaman Tebu 

(Saccharum Officinarum L.) di PT. Perkebunan Nusantara II dengan tujuan untuk 

mengetahui efektivitas program pengendalian hayati hama penggerek batang dalam 

EWS pada tanaman tebu dan efektivitas program dalam meningkatkan produksi 

tanaman tebu di PT. Perkebunan Nusantara II. Pengkajian ini dilaksanakan pada 

bulan September 2022-Maret 2023 di PT. Perkebunan Nusantara II. Metode yang 

digunakan dalam pengkajian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengambilan data pada 

pengkajian ini didapatkan dari kantor RISBANG komoditi tebu dan tembakau 

sebagai data sekunder dan hasil wawancara bersama informan dan observasi 

lapangan sebagai data primer. Metode analisis data menggunakan analisis Miles 

dan Huberman. Pengkajian ini menggunakan teori efektivitas Budiani (2007) 

dengan indikator tepat sasaran, sosialisasi program, tujuan program, dan 

pemantauan program. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas 

program pengendalian hayati hama penggerek batang dalam Early Warning System 

(EWS) pada tanaman tebu di PT. Perkebunan Nusantara II mencapai 100% 

dibuktikan dengan adanya angka penurunan persentase serangan hama penggerek 

batang dan dapat meningkatkan produksi tanaman tebu di PT. Perkebunan 

Nusantara II.  

 

Kata Kunci : Early Warning System (EWS), Efektivitas Program, Tanaman Tebu 
  



 

ABSTRACT 

Josua Fransco Halawa, Nirm 01.04.19.084, Study of the Biological Control of Stem 

Borer Pests (Striped and Shiny) in the Early Warning System (EWS) on Sugar Cane 

(Saccharum Officinarum L.) at PT. Perkebunan Nusantara II with the aim of 

knowing the effectiveness of the biological control program of stem borer pests 

(striped and shiny) in EWS on sugarcane and the program effectiveness in 

increasing sugarcane production at PT. Perkebunan Nusantara II. This study was 

carried out in September 2022-March 2023 at PT. Perkebunan Nusantara II. This 

study method is descriptive qualitative. Data collection in this study was obtained 

from the Sugarcane and Tobacco RISBANG Office as secondary data and from 

interviews with informants and field observations as primary data. The data 

analysis method uses Miles and Huberman analysis. This study uses Budiani's 

theory of effectiveness (2007) with indicators on targeting, program socialization, 

program objectives, and program monitoring. The results of this study indicates 

that the effectiveness of the stem borer (striped and shiny) biological control 

program in the Early Warning System (EWS) on sugarcane at PT. Perkebunan 

Nusantara II has achieved 100% as evidenced by the reduction in the percentage 

of stem borer attacks and the increase in sugarcane production at PT. Perkebunan 

Nusantara II. 

 

Keywords : Early Warning System (EWS), Program Effectiveness, Sugarcane 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tanaman tebu adalah salah satu tanaman semusim didunia perkebunan, 

dikarenakan tanaman tebu hanya memiliki siklus hidup satu tahun sekali dan hanya 

dipanen sekali dalam setahun. Tanaman tebu merupakan bahan baku primer dalam 

pembuatan gula, dimana gula menjadi salah satu kebutuhan pokok rakyat Indonesia. 

Permintaan gula saat ini di Indonesia sangat tinggi sementara produksi tanaman 

tebu masih rendah dan belum dapat mencukupi kebutuhan gula dalam negeri. 

Kekurangan produksi gula dipenuhi melalui kegiatan impor dari negara-negara 

yang tinggi memproduksi gula (Triastono dkk, 2020). Hal ini disebabkan tebu 

rentan terhadap serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT). Serangan OPT 

dapat menyebabkan penurunan kualitas nira sampai matinya tanaman tebu sehingga 

pada akhirnya mengakibatkan penurunan produksi. Permasalahan tersebut menjadi 

salah satu faktor terhambatnya peningkatan kebutuhan gula dalam negeri. 

Kualitas tebu berpengaruh terhadap tinggi dan rendahnya rendemen, kualitas 

tebu memiliki kontribusi sebesar 87,7% terhadap rendemen dan 12,3% adalah 

kontribusi dari efisiensi pabrik (P3GI, 2008). Hal ini membuktikan bahwa kualitas 

tebu sangat berperan dalam mencapai rendemen. Usaha peningkatan kualitas tebu 

dapat dilaksanakan melalui program pengendalian hama dan penyakit pada 

tanaman tebu yang tepat (P3GI, 2008).  

Hama penting pada tanaman tebu adalah hama penggerek batang. Hama 

penggerek batang akan menyerang batang tebu dan mengakibatkan menurunnya 

volume nira dalam batang tebu sehingga kualitas tebu menjadi menurun. 

Kerusakaan yang diakibatkan oleh hama penggerek batang akan menyebabkan 

tingkat kerugian yang tinggi. Tingkat kerugian oleh serangan hama penggerek 

batang ditentukan melalui derajat kerusakan pada ruas-ruas batang tebu, dimana 

pada setiap 1% ruas batang yang dirusak akan kehilangan gula per hektar sebesar 

05%  (Goebel, 2010).  

Penanaman monokultur yang menjadi sistem tanam pada tanaman tebu 

dengan jangka waktu yang panjang menjadi salah satu faktor pendorong 

perkembangan populasi hama penggerek batang sehingga sulit memutus siklus 
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hidup hama. Oleh karena itu diperlukan adanya kegiatan monitoring dan 

pengendalian dari early warning system (EWS) terhadap serangan hama penggerek 

batang untuk mencegah dampak kerusakan yang lebih besar. Monitoring dilakukan 

untuk mengetahui dinamika populasi hama sepanjang musim (Sidabutar, 2018). 

Early Warning System (EWS) adalah program peringatan dini  serangan hama 

tanaman yang dikembangkan berdasarkan sifat biologi, ekologi dan hubungan 

matematis atau analisis korelasi antara pemicu serangan dan kejadian serangan 

(Sharma, 2014). Peringatan dini serangan hama sangat penting dan dapat digunakan 

untuk meminimalisir kehilangan hasil panen akibat serangan hama (Susanti, 2018). 

Sistem pemantauan/prediksi hama, jika diprediksi sejak dini dan akurat,  dapat 

mengurangi biaya ekonomi, kehilangan hasil produk, dan mengurangi dampak  

lingkungan yang negatif (Akhtar, 2021).  

Penentuan strategi pengendalian hama sebagai hasil tindak lanjut dari 

kegiatan monitoring program EWS perlu dilakukan, salah satu strategi 

pengendalian yang dapat diterapkan sebagai tindakan lanjut dari EWS adalah 

pengendalian hayati. Program pengendalian hayati merupakan program 

pengendalian yang memanfaatkan keragaman hayati sebagai musuh alami untuk 

mengendalikan serangan hama penggerek batang pada tanaman tebu. Peningkatan 

keragaman hayati sebagai pengendalian hama penggerek batang pada tanaman tebu 

akan memeberikan banyak keuntungan terhadap kinerja musuh alami pada 

budidaya tanaman tebu (Selvi, 2015). Program pengendalian hayati dalam EWS 

sangat efektif untuk menekan serangan hama penggerek batang pada tanaman tebu 

(Goebel, 2010). Menurut Budiani (2007) dalam Khadafi dan Mutiarin (2017) 

efektivitas program pengendalian hayati dapat tercapai apabila dalam pelaksanaan 

program semua aspek telaksana dengan tepat dan berhasil.  

PT. Perkebunan Nusantara II (PTPN II) memiliki kebun tebu diantaranya 

kebun Kwala Madu, Tandem Hilir, Bulu Cina, Helvetia, dan Sei Semayang. 

Penerapan program pengendalian hayati sebagai langkah lanjut dari EWS turut 

digunakan oleh kebun-kebun tebu milik PT. Perkebunan Nusantara II sebagai 

bentuk pengendalian hama penggerek batang, terlihat dengan adanya kegiatan 

penaburan parasitoid untuk peningkatan keragaman hayati dengan tujuan 

meningkatkan kinerja musuh alami. Namun tejadi permasalahan penurunan kualitas 
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tebu juga terjadi pada PT. Perkebunan Nusantara II, dilihat dari menurunnya 

rendemen tebu pada tahun 2019 yang hanya 5,24% dibandingkan rendemen tebu 

pada 2018 sebesar 5,50%.  

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melakukan pengkajian dengan 

menganalisa efektivitas program pengendalian hayati dalam early warning system 

(EWS) sebagai strategi pengendalian terhadap serangan hama penggerek batang 

pada tanaman tebu di PT. Perkebunan Nusantara II serta penulis juga akan 

menganalisa efektivitas program terhadap peningkatan produksi tanaman tebu. 

Penulis akan mengangkat judul “Kajian Pengendalian Hayati Hama Penggerek 

Batang dalam Early Warning System (EWS) pada Tanaman Tebu (Saccharum 

officinarum L.) di PT. Perkebunan Nusantara II”. Penulis berharap pengkajian 

ini dapat menjadi acuan dan pertimbangan pada kebun lain atau instansi terkait.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam Kajian Pengendalian 

Hayati Hama Penggerek Batang dalam Early Warning System (EWS) pada 

Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) di PT. Perkebunan Nusantara II, yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas program pengendalian hayati hama penggerek batang 

dalam early warning system (EWS) pada tanaman tebu di PT. Perkebunan 

Nusantara II ? 

2. Apakah efektivitas program pengendalian hayati hama penggerek batang 

dalam early warning system (EWS) dapat meningkatkan produksi pada 

tanaman tebu di PT. Perkebunan Nusantara II ? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui efektivitas program pengendalian hayati hama penggerek 

batang dalam early warning system (EWS) pada tanaman tebu di PT. 

Perkebunan Nusantara II. 

2. Untuk mengetahui efektivitas program pengendalian hayati hama penggerek 

batang dalam early warning system (EWS) di PT. Perkebunan Nusantara II 

meningkatkan produksi pada tanaman tebu. 
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1.4  Manfaat 

1. Bagi penulis, pengkajian ini merupakan penambah informasi dan wawasan 

serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Terapan di 

Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi perusahaan dan instansi terkait, pengkajian ini sebagai wadah tambahan 

sumber informasi untuk mengadopsi dan menjalankan program pengendalian 

hayati hama penggerek batang dalam early warning system (EWS) sebagai 

strategi pengendalian serangan hama penggerek batang tanaman tebu secara 

efektif. 

3. Bagi pembaca, pengkajian ini sebagai wadah untuk menambah wawasan 

mengenai efektivitas program pengendalian hayati hama penggerek batang 

dalam early warning system (EWS) sebagai strategi pengendalian serangan 

hama penggerek batang tanaman tebu. 
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